
PENGARUH METODE AL BARQY TERHADAP
KEMAMPUAN MEMBACA AL - QUR’AN SECARA TARTIL

DI SMK MUHAMMADIYAH 9 JAKARTA

SKRIPSI
Disusun untuk Melengkapi Syarat-syarat Guna

Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan Agama Islam (S.Pd.I)

Oleh:

MUHAMMAD ALFI

NIM:1207015038

NIMKO:  3911010112036

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS AGAMA ISLAM

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA
JAKARTA

TAHUN 2016 M/1437 H

Pengaruh Metode Al... Muhammad Alfi, FAI, 2016

user
Sticky Note
Silahkan Lihat Atau Klik Bookmark Untuk Melihat Per BAB




Pengaruh Metode Al... Muhammad Alfi, FAI, 2016



Pengaruh Metode Al... Muhammad Alfi, FAI, 2016



Pengaruh Metode Al... Muhammad Alfi, FAI, 2016



viii

ABSTRAKSI

Muhammad Alfi,“Pengaruh Metode Al Barqy terhadap Kemampuan
Membaca Al-Qur’an di SMK Muhammadiyah 9 Jakarta”. Skripsi, Program Studi
Pendidikan Agama Islam. Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Prof. DR. HAMKA.

Sebagai seorang muslim kita diwajibkan bisa membaca Al-Qur’an, dan
membaca Al-Qur’an yang baik adalah secara perlahan (tartil). Untuk bisa
membaca Al-Qur’an diperlukan pengajaran dengan menggunakan metode yang
tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan
membaca Al-Qur’an siswa kelas X SMK Muhammadiyah 9 Jakarta yang
mengikuti pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan metode al
Barqy tahun ajaran 2016/2017. Pada penelitian ini penulis menggunakan metode
kuantitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik
kuesioner (angket), wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan
adalah mendeskripsikan dari hasil analisis regresi linear sederhana. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa metode al Barqy berpengaruh terhadap
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa secara tartil. Hal ini dapat dilihat dari
tingkat presentase pengaruh metode al Barqy terhadap kemampuan membaca Al-
Qur’an secara tartil adalah 95,4% dan 4,6% kemampuan membaca Al-Qur’an
secara tartil dipengaruhi faktor lain. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang cukup kuat antara metode al Barqy
terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an secara tartil.

Keyword: metode, al barqy, Al-Qur’an, tartil
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Di dalam naskah skripsi ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis (technical

term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin. Pedoman

transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai berikut :

Huruf
Arab

Nama Huruf Latin Nama

ا alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب ba b be

ت ta t te

ث sa ts es

ج jim j je

ح ha h ha (dengan garisdi bawah)

خ kha kh ka dan ha

د dal d de

ذ zal dz zet

ر ra r er

ز zai z zet

س sin s es

ش syin sy es dan ye

ص sad s es (dengan garisdi bawah)

ض dad d de (dengan garisdi bawah)

ط ta t te (dengan garis di bawah)

ظ za z zet (dengan garis di bawah)

ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
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غ gain gh ge

ف fa f ef

ق qaf q qi

ك kaf k ka

ل lam l el

م mim m em

ن nun n en

و wau w we

ه ha h ha

ء hamzah ’ apostrof

ي ya y ye
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an berasal dari bahasa arab, yaitu bentuk jamak dari kata benda

(masdar) dari kata kerja qara’a – yaqra’u – qur’anan yang berarti bacaan

atau sesuatu yang dibaca berulang – ulang. Secara istilah Al-Qur’an diartikan

sebagai kalam Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW

sebagai mukjizat, disampaikan dengan jalan berangsur-angsur dari Allah

SWT sendiri dengan perantara malaikat Jibril dan membaca Al-Qur’an dinilai

ibadah kepada Allah SWT.

Fenomena yang terjadi saat ini di masyarakat kita, terutama di rumah-

rumah keluarga muslim semakin sepi dari bacaan-bacaan ayat-ayat Al-

Qur’an. Hal ini disebabkan karena munculnya produk-produk teknologi dan

arus budaya asing sehingga minat membaca dan mempelajari Al-Qur’an

dimasyarakat kita semakin sedikit hingga dapat menimbulkan anggota

keluarga yang tidak bisa membaca Al-Qur’an. Akhirnya kebiasaan membaca

al-quran ini sudah jarang sekali ditemukan, yang ada hanya suara televisi,

radio, karaoke, musik atau permainan dari smartphone.

Anggota keluarga yang dimaksudkan adalah anak, karena menurut Al
Ghazali “Anak adalah amanah ditangan ibu bapaknya. Hatinya masih suci
ibarat permata yang mahal harganya. Apabila ia dibiasakan pada sesuatu yang
baik dan dididik, niscaya ia akan tumbuh besar dengan sifat-sifat baik dan
akan bahagia dunia dan akhirat. Sebaliknya jika ia dibiasakan dengan tridisi-
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tradisi buruk, tidak dipedulikan seperti halnya hewan, niscaya ia akan hancur
dan binasa.”1

Dalam hal ini peran orang tua sangat dibutuhkan, orang tua seharusnya
tidak membiarkan bermain terus menerus juga tidak menyuruhnya belajar
terus dan tidak disuruh untuk bekerja yang diluar kemampuannnya sehingga
tidak mendapatkan kesempatan untuk bermain, akan tetapi anak itu diberikan
motivasi dan dukungan serta pengarahan mana yang baik dan benar serta
dengan kasih sayang. Supaya dengan dukungan yang baik akan menimbulkan
minat yang baik pula.2

Keadaan seperti ini adalah keadaan yang sungguh sangat

memprihatinkan, belum lagi masalah akhlak, aqidah dan pelaksanaan

ibadahnya yang semakin hari semakin jauh dari ajaran yang sudah diajarkan

Rasulullah SAW. Maka sangat dibutuhkan kerjasama dari semua pihak, baik

dari keluarga, lingkungan, sekolah bahkan pemerintahan harus bisa

mengatasinya. Yaitu mengembalikan kebiasaan membaca al-quran di rumah-

rumah keluarga muslim dan membekali keluarga mislimin dengan nilai-nilai

Islam, sehingga bisa hidup lebih Islami dan bahagia dunia dan akhirat.

Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara

keseluruhan, karena melalui proses itulah tujuan pendidikan akan tercapai.

Dalam Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional, bahwasannya Tujuan Pendidikan Nasional disebutkan sebagai

berikut: “Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, dan bertaqwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,

1 Ahmad Syarifudin, Mendidik Anak Membaca, Menulis dan Mencintai Al-Qur’an (Jakarta:
Gema Insani, 2004), h. 59

2 Alex Sobur, PsikologiUmum (Bandung: Pustaka Setia, 2003),  h. 183.
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mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung

jawab”.3

Di sekolah, guru Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu

komponen proses belajar mengajar yang memiliki multi peran, tidak hanya

sebagai pengajar saja yang melakukan transfer of knowledge tetapi juga

sebagai pembimbing untuk memberikan motivasi kepada peserta didik

sehingga ia mau belajar. Artinya, guru memiliki tugas dan tanggung jawab

yang kompleks terhadap pencapaian tujuan pendidikan.

Dalam hal ini guru agama yang penulis maksud adalah guru agama

yang mengajarkan membaca Al-Qur’an kepada peserta didik di Sekolah

Menengah Kejuruan (SMK). Pada pengajaran tingkat Sekolah Menengah

Kejuruan (SMK) pembelajaran Al-Qur’an sudah jarang ditemukan, walaupun

ada sebagian atau minoritas. Hal ini juga disebabkan oleh kurangnya minat

dan motivasi peserta didik untuk bisa membaca Al-Qur’an dengan benar.

Karena kebutuhan rohaniyah mereka belum mereka rasakan. Masih banyak

pemikiran peserta didik tentang mempelajari Al-Qur’an adalah suatu hal yang

kurang penting atau bahkan bisa dikatakan hal yang sangat sulit untuk

dipelajari. Selain itu ada juga yang beranggapan bahwa belajar membaca Al-

Qur’an tidak ada bedanya dengan apa yang mereka pelajari dan mereka

temukan ditingkat pendidikan mereka sebelumnya, sewaktu mereka Sekolah

Menengah Pertama (SMP) dan sewaktu mereka kecil. Namun dengan

3 Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan
Nasional
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demikian bukan berarti semua peserta didik ditingkat Sekolah Menengah

Kejuruan (SMK) tidak bisa membaca Al-Qur’an.

Pada kesempatan ini peneliti melakukan observasi ke SMK

Muhammadiyah 9 Jakarta dan mendapat informasi bahwa hampir setiap

tahun siswa baru di sana ada 10% siswa yang tidak bisa membaca Al-Qur’an,

75% siswa masih terbata-bata dan 15% siswa sudah lancar. Dari data yang

didapat tidak dipungkiri banyak peserta didik SMK kebanyakan dari mereka

kurang memahami Al-Qur’an, terlebih dalam hal membaca Al-Qur’an secara

baik dan benar atau secara tartil. Untuk mempelajari AL-Qur’an tentu

dibutuhkan waktu, sedangkan bobot pembelajaran pendidikan agama Islam

tidak seimbang dibandingkan dengan mata pelajaran umum lainnya. Berbeda

dengan sekolah yang di bawah Lembaga Departement Agama seperti

Madrasah Aliyah yang sederajat dengan SMK, di Madrasah Aliyah mata

pelajaran agama Islam sudah hampir seimbang dengan mata pelajaran umum

lainnya. Pembelajaran Al-Qur’an di Madrasah Aliyah ada pada mata

pelajaran Al-Qur’an dan hadits, sedangkan di SMK kita tidak menemukan

mata pelajaran itu.

Untuk mempelajari Al-Qur’an terdapat beberapa metode yang dapat

seorang guru ajarkan kepada peserta didiknya, diantaranya: Metode Iqra,

baghdadiyah, nahdhiyah, tilawati, qira’ati, al Barqy dan lain-lain. Namun

metode yang diajarkan guru kepada siswa SMK Muhammadiyah 9 Jakarta

ini adalah metode al Barqy. Metode ini dikembangkan oleh KH. Muhadjir

Sulthon salah seorang dosen Fakultas Adab IAIN Sunan Ampel Surabaya.
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Metode al Barqy secara bahasa artinya kilat. Nama ini diambil karena KH

Muhadjir Sulthon ingin siapapun yg mempelajari Al-Qur’an dengan metode

ini bisa membaca dan menulis Al-Qur’an dengan cepat. Sama seperti metode

yang lain, metode ini juga mempunyai kelebihan dan kekurangan.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk

melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Metode Al Barqy Terhadap

Kemampuan Membaca Al-Qur’an Secara Tartil di SMK

Muhammadiyah 9 Jakarta” agar dapat membantu siswa untuk senang

mempelajari Al-Qur’an.

B. Identifikasi Masalah

1. Peserta didik Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) kurang memberikan

perhatian lebih dalam belajar Al-Qur’an

2. Jam belajar mata pelajaran Agama lebih sedikit dibanding mata

pelajaran umum

3. Minat belajar membaca Al-Qur’an yang masih kurang

4. Belajar membaca Al-Qur’an dianggap sebagai pelajaran yang sulit oleh

peserta didik SMK

C. Pembatasan Masalah

Dikarenakan yang menjadi latar belakang masalahnya adalah mengenai

metode pembelajaran baca tulis Al-Qur’an dengan sasarannya adalah

peserta didik Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), maka berdasarkan uraian

di atas, masalah pada penelitian ini dibatasi pada Pengaruh Metode Al
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Barqy Terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur’an Secara Tartil pada kelas

X SMK Muhammadiyah 9 Jakarta.

D. Perumusan Masalah

Apakah terdapat pengaruh metode Al Barqy terhadap kemampuan membaca

Al-Qur’an secara tartil siswa SMK Muhammadiyah 9 Jakarta?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang dijabarkan di atas, maka tujuan

penelitian yang hendak dicapai adalah:

a. Untuk mengetahui pengaruh metode al Barqy terhadap

kemampuan membaca Al-Qur’an secara tartil siswa SMK

Muhammadiyah 9 Jakarta.

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah

a. Secara akademis

1) Sebagai bahan referensi akademika dalam melakukan penelitian

dimasa yang akan datang.

2) Untuk menambah wawasan dan pengetahuan yang harus dimiliki

oleh seorang guru tentang pembelajaran Al-Qur’an yang efektif

bagi siswa, khususnya bagi penulis dan umumnya bagi pembaca.
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b. Secara praktis

1) Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi dan

pengetahuan ilmiah untuk perkembangan ilmu pengetahuan

terutama dalam bidang ilmu pengetahuan khususnya pengajaran

Qira’at dengan metode al Barqy.

2) Memberikan masukan kepada lembaga yang bersangkutan untuk

lebih meningkatkan kualitas membaca Al-Qur’an siswa.

F. Kajian Terdahulu yang Relevan

Sehubungan dengan judul skripsi ini, ada beberapa skripsi yang

penulis temukan untuk dijadikan sebagai bahan perbandingan masalah-

masalah yang akan diteliti baik dari segi metode ataupun objek penelitian.

Berikut karya-karya tersebut dapat dilihat di tabel 1.1

Tabel 1.1

No Nama Judul skripsi Tahun&tempat

penelitian

Persamaan Perbedaan

1 Zairuddin Peningkatan

Kemampuan

Membaca Al

– Qur’an

secara tartil

melalui

penggunaan

metode qiraati

Tahun 2010.

Penelitian

tindakan kelas

pada siswa kelas

V SDN

Pandanretno

Kec. Kajoran

Magelang

Sama sama

mengukur

kemampuan

membaca

Al – Qur’an

Penelitian ini

meneliti

metode

qiraati
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2 Eva

Masithoh

Wijayanti

Penggunaan

Metode Al-

Barqy Untuk

Membaca

Huruf

Hijaiyah Pada

Anak

Tunarungu

Wicara Kelas

VIII

Tahun 2010. Di

SLB B YRTRW

Surakarta

Sama sama

menggunak

an metode

Al Barqy

Penelitian ini

ditujukan

kepada siswa

tunarungu

wicara

3 Agung

Kurniawan

Efektifitas

Metode

Pembelajaran

Baca Tulis

Al-Qur’an

(BTQ)

Terhadap

Kemampuan

Membaca Al-

Qur’an Siswa

Tahun 2010. Di

SMA Fatahillah

Ciledug

Tangerang

Sama sama

mengukur

kemampuan

membaca

Al – Qur’an

Penelitian ini

meneliti

metode

Pembelajaran

Baca Tulis

Al-Qur’an

(BTQ)
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G. Sistematika Penulisan

Berkenaan dengan teknik penulisan penelitian ini, penulis mengacu

pada buku panduan penulisan skripsi yang diterbitkan prodi Pendidikan

Agama Islam Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka. Adapun

penelitian ini akan disusun dalam sistematika sebagai berikut:

BAB I : Pendahuluan, berisi Latar Belakang Masalah, Idenfikasi

Masalah, Pembatasan Masalah, Perumusan Masalah,

Tujuan dan Manfaat Penelitian, Penelitian Terdahulu yang

Relevan dan Sistematika Penulisan

BAB II : Landasan Teori, berisi teori yang berkaitan dengan

pembahasan, Kerangka Berfikir, dan Hipotesis

BAB III : Metode Penelitian, berisi Ruang Lingkup Penelitian,

Metode Pengumpulan Data, Metode Pengolahan Data dan

Metode Analisis Data

BAB IV : Hasil Penelitian, berisi deskripsi, analisis dan penafsiran

data.

BAB V : Penutup, berisi kesimpulan dan saran

Adapun bagian akhir dari penulisan ini berisikan Daftar Pustaka dan

Lapiran-lampiran yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan.
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